NESIA SATU

Melalui International Conference, UAM
Mengajak Kolaborasi Multidisiplin lImu
Dalam Memajukan Kesehatan

Achmad Sarjono - SURABAYA.INDONESIASATU.ID
Jul 26, 2023 - 09:47

Ji sead EhEad OoN -HI:nl. INNOVATION
(1CHI)

CALL FOR

ONLINE PARTICIPANT

SPEAKERS

Al E
@ Prof. Dr. Aulana'am, DES g Frof. Or. £. Hanmy Wijaya, M.Agr
Mgy » Food Science B Techeology « | PR Undvarsity
Praf. Ir. Rlyanara 5., PhOD dr. Hungky Taniasari, MRS
o mlTﬂnrlhphml hmlﬂu.r EHAWH ciha
At - .
l Equizis
L-JI t Prof, Dr. Hasniza Zaman Hurl Prof. ¥u-Chie Chen, Ph.D:
Clivical Pharmscy © Unoyerall Wa lql Habirns! Fang Wing Drisa Tusig Wneesty
" Type T dleAeh & Tider T eten ! P g o Padlcrig
Apwasrct inClrecal Phsrmasy th tte Haksz B
[ ] L]
» Dr, Youhiaki Taknya Praf. Ken-ichi Yans, Ph.0
» ""'"'""':" Meifs Urdweriily Ksrmarrnez Unieryily
- splorran hanstniDemznam T TR EREL 1 P de i S PPl
1 T e Muthad 1or Madcrs
il
Farry Sandra, Ph.D
Urovaritas Trsai
Stemw ol e Nagerarase bisd ciee
< rgarcid Techraaogy
E 5 - 27 July 3023 l?l{l?li:
[:--I'I O 60 = 2, G50 W B B

=

4,5\-

SKP 1Al

G wia Zoom Mesting Begiviration : bl lyiOL-iCe
SPONSOREDOY S B e

1 - ':lll-dinu
B larEr Iﬂ' {_

SURABAYA - Memasuki Era Disrupsi, kita diharapkan mampu beradaptasi cepat
dengan perubahan salah satunya di bidang Kesehatan. Kesehatan adalah salah
satu dari Sustainable Development Goals (SDGs) yang merupakan tujuan
pembangunan berkelanjutan yang dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dunia.



Pandemi Covid-19 empat tahun yang lalu memberikan gambaran bahwa banyak
hal yang tak terduga dapat terjadi di dalam kehidupan kita termasuk masalah
Kesehatan yang memiliki dampak global, menyebabkan wabah dan kasus
kematian hingga juga berdampak pada kehidupan sosial, ekonomi dan politik.
Untuk itu perkembangan sains dan teknologi yang menunjang kemajuan di
bidang Kesehatan sangatlah dibutuhkan.

Hal ini disampaikan Rektor Universitas Anwar Medika, Martina Kurnia Rohmabh,
S. Si., M. Biomed melalui Dr. Elis Anita Farida, S. Kep., M. M pada Rabu
(26/7/2023).

Elis Anita Farida yang akrab disapa Bu Elsa mengatakan Inovasi dan kolaborasi
adalah kunci. Dengan Inovasi, kita dapat mengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi menjadi sebuat produk dan layanan yang dapat menjawab kebutuhan
masyatakat. Kita tidak hanya puas dengan teknologi yang ada saat ini, namun
terus mengembangkan riset untuk meningkatkan nilai produk dan layanan sebab
permasalahan Kesehatan semakin kompleks dari waktu ke waktu.

Adapun sejumlah masalah Global bidang Kesehatan yang masih terus menjadi
isu dan membutuhkan pengembangan diantaranya adalah masalah Health
Security, pengembangan teknologi diagnosis, pengembangan obat dan vaksin,
penyakit menular dan tidak menular, resistensi obat, Kesehatan mental, Health
inequities, serta pengembangan teknologi Kesehatan.

Melalui kegiatan International Conference of Health Innovation (ICHI) pada
tanggal 26-27 Juli 2023, Universitas Anwar Medika (UAM) mengajak seluruh
akademisi dari multisiplin bidang dan praktisi kesehatan untuk berkolaborasi
dalam memajukan Kesehatan.

Kegiatan ini mengusung Tema “Advancing Humanity and Well-Being Through
Collaboration on Health Innovation” yang melibatkan Pembicara dari sejumlah
Perguruan Tinggi dalam dan luar Negeri diantaranya dr. Nungky Taniasari,
M.ARS (Universitas Anwar Medika), Prof. Dr. Aulanni’am, Des, from (Universitas
Brawijaya), Prof. Ir. Riyanarto S, Ph.D (ITS), Prof. Dr. C. Hanny Wijaya (IPB
University), Prof. Dr. Hasniza Zaman Huri (Universiti Malaya-Malaysia), Prof. Yu-
Chie Chen, Ph.D, (National Yang Ming Chio Tung University-Taiwan), Prof. Ken-
Ichi Yano (Kumamoto University-Jepang), Dr. Yoshiaki Takaya (Meijo University-
Jepang), dan Bapak Ferry Sandra, Ph.D (Universitas Trisakti). Acara ini juga
melibatkan partisipan dari 31 Perguruan Tinggi dan Sejumlah Rumah Sakit.

Dalam sambutan pembuka kegiatan ICHI 2023, Rektor Universitas Anwar
Medika, Martina Kurnia Rohmah, S.Si., M.Biomed menyampaikan bahwa UAM
berkomitmen dan mengajak seluruh akademisi dari berbagai bidang
(multidisiplin) ilmu serta seluruh praktisi di bidang Kesehatan untuk berkolaborasi
bersama dalam memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berperan
penting dalam memajukan Kesehatan.



Salah satu diantara manfaat yang bisa dirasakan dalam kegiatan ini adalah
adanya transfer knowledge melalui diseminasi hasil riset dari akademisi berbagai
bidang terkait dengan inovasi di bidang Kesehatan. Akhirnya, semoga melalui
kolaborasi Pendidikan dan penelitian kita dapat mendorong kemajuan kesehatan
dunia dengan menjawab tantangan dan permasalahan Kesehatan yang ada. (*)



